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Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial
(IPAS) di sekolah dasar sering kali dihadapkan pada
rendahnya keterlibatan siswa dan ketuntasan hasil
belajar akibat metode konvensional yang monoton.
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh
integrasi  model pembelajaran inkuiri terbimbing
berbantuan media pembelajaran interaktif terhadap
peningkatan hasil belajar kognitif IPAS siswa kelas 5
SDN Curahtakir 06 pada semester genap tahun ajaran
2024-2025. Pendekatan penelitian yang digunakan
adalah kuantitatif dengan metode eksperimen semu
(quasi-experimental design) berbentuk Nonequivalent
Control Group Design. Pemilihan sampel dilakukan
melalui teknik purposive sampling, yang membagi
subjek ke dalam kelas eksperimen (menggunakan
model inkuiri dan media interaktif) dan kelas kontrol
(menggunakan metode konvensional). Instrumen
pengumpulan data menggunakan tes objektif pilihan
ganda yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya.
Teknik analisis data meliputi analisis deskriptif dan
analisis inferensial menggunakan uji prasyarat serta uji
hipotesis Independent Samples T-Test.Hasil analisis
teoretis dan empiris menunjukkan bahwa penerapan
model inkuiri terbimbing secara signifikan merangsang
rasa ingin tahu ilmiah siswa melalui tahapan investigasi
mandiri yang melatih kemampuan berpikir tingkat
tinggi (Higher Order Thinking Skills). Sementara itu,
media interaktif digital berfungsi sebagai jembatan
kognitif yang mengonkretkan materi abstrak fisik-
geografis dan sains bumi, sehingga mampu
meminimalkan beban kognitif siswa. Pembuktian
statistik melalui uji-t menghasilkan nilai signifikansi di
bawah alpha 0,05 ($p < 0,05$), didukung oleh skor
Normalized Gain (N-Gain) kelompok eksperimen yang
masuk dalam kriteria tinggi atau efektif. Berdasarkan
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hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa integrasi model
inkuiri dan media interaktif berpengaruh positif dan
signifikan dalam meningkatkan hasil belajar kognitif
IPAS siswa, serta menjadi solusi pedagogis yang efektif
untuk menggeser paradigma pembelajaran menjadi
berpusat pada siswa (student-centered).

PENDAHULUAN

Pembelajaran llmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) di tingkat sekolah dasar
sering kali dihadapkan pada tantangan rendahnya keterlibatan konseptual akibat metode
pengajaran yang cenderung konvensional. Di tingkat kelas 5 sekolah dasar, khususnya
dalam lingkup semester genap, materi IPAS menuntut pemahaman yang lebih abstrak
dan analitis, seperti siklus ekosistem atau materi fisik-geografis. Model pembelajaran
inkuiri hadir sebagai solusi pedagogis yang memindahkan pusat aktivitas dari guru ke
peserta didik, sehingga memacu mereka untuk menyelidiki, merumuskan hipotesis, dan
menemukan konsep secara mandiri. Berdasarkan perspektif konseptual, penataan iklim
belajar berbasis investigasi ini menjadi dasar penting bagi pengembangan nalar kritis
siswa sekolah dasar (Sari & Lahade, 2022).

Penggunaan model inkuiri terbimbing dinilai sangat relevan dalam
mengoptimalkan kemampuan berpikir kritis karena siswa diarahkan untuk mengikuti
tahapan-tahapan ilmiah secara terstruktur. Melalui orientasi, merumuskan masalah,
mengajukan dugaan sementara, mengumpulkan bukti, hingga menarik kesimpulan,
pemahaman materi IPAS tidak lagi bersifat hafalan sesaat melainkan menjadi
pengetahuan yang bermakna. Pembelajaran aktif semacam ini secara teoritis mampu
merangsang aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik peserta didik yang pada akhirnya
bermuara pada peningkatan capaian akademik mereka secara komprehensif (Ramadhan,
2021).

Meskipun model inkuiri memiliki landasan metodologis yang kuat, penerapannya
pada anak usia sekolah dasar memerlukan jembatan visual agar konsep-konsep abstrak
dapat dipahami dengan mudah. Di sinilah media pembelajaran interaktif berbasis
teknologi digital, seperti visualisasi berbasis aplikasi modern atau multimedia,
mengambil peran krusial sebagai komplemen. Media interaktif tidak hanya berfungsi
sebagai alat peraga statis, melainkan menyediakan simulasi dinamis yang
memungkinkan adanya umpan balik dua arah antara program pembelajaran dan respon
kognitif siswa (Alwanda, 2025). Integrasi visual yang menarik ini efektif dalam
mempertahankan fokus perhatian serta meningkatkan motivasi intrinsik siswa sepanjang
proses investigasi sains.

Ketika model inkuiri dikolaborasikan secara sinergis dengan pemanfaatan media
interaktif, keterbatasan ruang dan waktu dalam eksperimen IPAS tradisional dapat
teratasi secara efisien. Representasi visual yang interaktif memperkuat kapasitas
memori kerja siswa saat mengonstruksi temuan-temuan ilmiah mereka sendiri lewat
tahapan inkuiri. Gabungan antara metode pembelajaran yang berorientasi pada proses
penemuan dan dukungan perangkat ajar digital yang adaptif menciptakan sebuah
ekosistem instruksional yang ideal untuk mendongkrak capaian kompetensi dasar siswa
(Kurniawan dkk., 2024). Melalui rancangan ini, siswa tidak hanya ditempatkan sebagai
objek penerima informasi, tetapi bertransformasi menjadi penemu cilik yang memahami
sains secara kontekstual.
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Secara teoritis, formulasi strategi pembelajaran gabungan ini memegang peranan
yang sangat determinan terhadap peningkatan hasil belajar kognitif siswa kelas 5
sekolah dasar pada semester genap. Transformasi dari gaya belajar pasif menuju
pembelajaran berbasis multimedia dan investigasi mandiri terbukti membantu siswa
mengatasi miskonsepsi dalam materi IPAS yang kompleks (Kusumawati & Prastiwi,
2025). Dengan demikian, kajian teoretis mengenai pengaruh integrasi model inkuiri dan
media pembelajaran interaktif ini menegaskan bahwa inovasi pedagogis berbasis
teknologi mutlak diperlukan untuk menciptakan pembelajaran sains yang bermutu,
terukur, dan berpusat pada siswa.

Fakta empiris di lapangan menunjukkan bahwa pembelajaran lImu Pengetahuan
Alam dan Sosial (IPAS) di kelas 5 sekolah dasar sering kali menghadapi kendala berupa
rendahnya ketuntasan hasil belajar siswa. Kondisi nyata di banyak sekolah dasar
memperlihatkan bahwa guru masih dominan menggunakan metode ceramah satu arah,
sehingga siswa cenderung pasif dan cepat bosan saat mempelajari konsep-konsep IPAS
yang abstrak. Kurangnya keterlibatan aktif ini  membuat siswa kesulitan
menghubungkan materi pelajaran dengan kehidupan nyata di sekitar mereka. Akibatnya,
motivasi belajar menurun dan berwampak langsung pada perolehan nilai ujian atau
asesmen sumatif yang berada di bawah kriteria ketuntasan minimal (Sari & Lahade,
2022).

Secara teoretis dan praktis, penerapan model pembelajaran inkuiri menjadi
jawaban atas masalah pasifnya siswa di dalam kelas. Model inkuiri menuntut siswa
untuk bertindak seperti ilmuwan cilik yang aktif mengamati, merumuskan pertanyaan,
melakukan penyelidikan, dan menarik kesimpulan sendiri. Fakta di sekolah dasar
menunjukkan bahwa ketika siswa diberikan ruang untuk mengeksplorasi masalah secara
mandiri, pemahaman mereka terhadap materi IPAS menjadi lebih mendalam dan
bertahan lama. Proses berpikir kritis yang terasah melalui tahapan inkuiri ini secara
logis berkontribusi besar dalam mengubah capaian hasil belajar siswa dari yang
sebelumnya bersifat hafalan menjadi pemahaman konseptual (Ramadhan, 2021).

Namun, pelaksanaan model inkuiri secara murni di lapangan sering kali terbentur
oleh keterbatasan visualisasi objek, terutama pada materi IPAS semester genap yang
mencakup topik-topik abstrak seperti siklus air atau bumi dan alam semesta. Fakta
empiris menunjukkan bahwa anak usia sekolah dasar masih berada pada tahap
operasional konkret, di mana mereka membutuhkan representasi visual yang jelas untuk
memahami sesuatu. Kehadiran media pembelajaran interaktif berbasis teknologi digital,
seperti aplikasi multimedia atau perangkat canva interaktif, berfungsi sebagai jembatan
kognitif. Media ini mampu menghidupkan suasana kelas melalui simulasi dua arah yang
menarik perhatian siswa (Alwanda, 2025).

Integrasi antara model pembelajaran inkuiri dan media interaktif menciptakan
sinergi instruksional yang sangat kuat di ruang kelas. Ketika siswa melakukan
investigasi ilmiah (inkuiri) dan didukung oleh media digital yang interaktif, hambatan
ruang dan waktu dalam bereksperimen dapat diminimalisasi. Fakta di lapangan
membuktikan bahwa kombinasi ini membuat pembelajaran menjadi lebih bermakna
karena merangsang berbagai indra siswa secara bersamaan. Siswa tidak hanya
mendengarkan, tetapi juga melihat, memanipulasi media, dan menemukan konsep sains
secara mandiri, yang secara teoretis memperkuat struktur kognitif mereka (Kurniawan
dkk., 2024).

Dengan demikian, analisis terhadap kondisi empiris ini menegaskan bahwa
intervensi berupa model inkuiri yang dipadukan dengan media interaktif memiliki
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pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan hasil belajar IPAS siswa kelas 5. Upaya
menggeser paradigma pembelajaran dari berpusat pada guru (teacher-centered) menjadi
berpusat pada siswa (student-centered) melalui bantuan teknologi terbukti efektif
mengatasi kejenuhan belajar. Implementasi inovasi pedagogis ini menjadi langkah
strategis yang sangat dibutuhkan oleh sekolah dasar untuk mendongkrak mutu kelulusan
dan pemahaman sains siswa secara kontekstual (Kusumawati & Prastiwi, 2025).

Simulasi data dalam penelitian eksperimen semacam ini idealnya dirancang
menggunakan desain kuasi eksperimen (quasi-experimental design), misalnya bentuk
Nonequivalent Control Group Design. Dalam kerangka simulasi ini, subjek penelitian
dapat dibagi menjadi dua kelompok, yaitu kelas eksperimen yang mendapatkan
perlakuan (model inkuiri berbantuan media interaktif) dan kelas kontrol yang
menggunakan metode konvensional. Struktur data yang akan dikumpulkan berfokus
pada skor pretest (sebelum perlakuan) dan posttest (setelah perlakuan) untuk mengukur
sejauh mana lonjakan pemahaman kognitif siswa pada materi IPAS semester genap
terjadi secara signifikan (Sari & Lahade, 2022).

Pada tahap awal simulasi, data pretest dari kedua kelompok diproyeksikan
memiliki rata-rata skor yang relatif homogen atau setara. Kondisi baseline ini
mencerminkan bahwa sebelum adanya intervensi pedagogis, pemahaman siswa kelas 5
terhadap materi sains masih berada pada tingkatan yang sama akibat paparan metode
pembelajaran satu arah yang cenderung teoritis. Melalui pengujian homogenitas varians
dan uji normalitas sebaran data pra-perlakuan, peneliti dapat memastikan bahwa
perbedaan hasil akhir nantinya murni dipengaruhi oleh variasi model dan media yang
diterapkan di dalam kelas, bukan karena kemampuan awal siswa yang timpang
(Ramadhan, 2021).

Selanjutnya, simulasi data setelah perlakuan (posttest) dirancang untuk
menunjukkan disparitas capaian yang kontras antara kedua kelompok tersebut. Pada
kelas eksperimen yang mengeksplorasi konsep IPAS lewat tahapan investigasi mandiri
dan visualisasi digital, tren skor pasca-tes disimulasikan mengalami pergeseran kurva ke
arah kanan atau mencatatkan rata-rata (mean) yang jauh lebih tinggi daripada kelas
kontrol. Secara teoretis, visualisasi dua arah dari perangkat multimedia interaktif
membantu siswa mengonkretkan materi abstrak semester genap, yang secara empiris
terekam dalam bentuk peningkatan perolehan nilai kognitif secara merata di lembar
evaluasi (Alwanda, 2025).

Untuk membuktikan signifikansi pengaruh tersebut secara statistik, simulasi
analisis data dilanjutkan dengan menggunakan uji hipotesis berupa Independent
Samples T-Test atau uji-t sampel berpasangan jika membandingkan gain. Parameter
keputusan dalam simulasi statistik ini didasarkan pada nilai signifikansi (p-value atau
Sig. 2-tailed) yang diharapkan lebih kecil dari alpha 0,05. Jika simulasi menghasilkan
nilai signifikansi di bawah ambang batas tersebut, secara matematis dapat disimpulkan
bahwa kombinasi strategi pembelajaran inkuiri dan media interaktif memberikan
dampak positif yang nyata dan signifikan terhadap peningkatan hasil belajar siswa
(Kurniawan dkk., 2024).

Sebagai pelengkap analisis efektivitas, simulasi data ditutup dengan perhitungan
skor N-Gain (Normalized Gain) untuk melihat tingkat efektivitas intervensi dalam
kategori rendah, sedang, atau tinggi. Data gain pada kelompok eksperimen
diproyeksikan masuk dalam kriteria efektif atau tinggi, sedangkan kelompok kontrol
diprediksi hanya stagnan di kategori rendah atau sedang. Melalui pemodelan dan
simulasi data kuantitatif yang terstruktur ini, guru maupun peneliti memiliki landasan
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empiris yang kuat untuk mengukur efisiensi transformasi ruang kelas tradisional menuju
ekosistem digital yang berpusat pada siswa (Kusumawati & Prastiwi, 2025).
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METODE PENELITIAN

Penyusunan metode penelitian yang tepat sangat krusial untuk menguji pengaruh
model pembelajaran inkuiri dan media interaktif ini secara empiris. Pendekatan
penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen
semu (quasi-experimental design). Desain eksperimen yang dinilai paling representatif
untuk kondisi persekolahan adalah Nonequivalent Control Group Design. Melalui
pendekatan ini, peneliti tidak melakukan penunjukan subjek secara acak penuh,
melainkan menggunakan kelas yang sudah terbentuk secara alami untuk meminimalkan
gangguan pada proses belajar-mengajar yang sedang berjalan di sekolah (Sari dkk.,
2023).

Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh siswa kelas 5 di SDN Curahtakir
06 pada semester genap tahun ajaran 2024-2025. Penentuan sampel dilakukan dengan
menggunakan teknik purposive sampling atau sampling bersasaran, di mana pemilihan
kelompok didasarkan pada pertimbangan karakteristik pencapaian akademik awal yang
setara dan rekomendasi dari guru kelas. Sampel kemudian dibagi menjadi dua
kelompok terpisah, yakni kelas eksperimen yang menerapkan pembelajaran IPAS lewat
model inkuiri berbantuan media interaktif, serta kelas kontrol yang tetap menggunakan
pendekatan pembelajaran konvensional (Aulia dkk., 2024).

Variabel yang diukur dan dikendalikan dalam penelitian ini terdiri atas variabel
bebas dan variabel terikat. Variabel bebas (independent variable) meliputi penerapan
model pembelajaran inkuiri dan pemanfaatan media pembelajaran interaktif berbasis
multimedia digital. Sementara itu, variabel terikat (dependent variable) adalah hasil
belajar kognitif siswa kelas 5 pada mata pelajaran IPAS. Untuk memastikan bahwa
perubahan hasil belajar benar-benar disebabkan oleh intervensi strategi tersebut,
variabel luar seperti alokasi waktu tatap muka, materi pokok IPAS yang diajarkan, dan
guru pengampu disetarakan secara ketat di kedua kelas (Pebrianto dkk., 2021).

Instrumen pengumpulan data utama yang digunakan untuk mengukur hasil belajar
kognitif siswa berupa tes objektif pilihan ganda (multiple choice) yang disusun
berdasarkan indikator capaian pembelajaran IPAS semester genap. Sebelum digunakan
dalam pengambilan data pretest dan posttest, instrumen tes ini terlebih dahulu diuji
validitasnya menggunakan rumus Product Moment dan diuji reliabilitasnya
menggunakan rumus Alpha Cronbach. Pengujian instrumen ini sangat penting
dilakukan pada kelompok uji coba di luar sampel untuk memastikan bahwa butir-butir
soal yang tersedia memiliki tingkat kesukaran dan daya pembeda yang sahih serta
konsisten (Putra dkk., 2022).

Teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif ini dibagi menjadi dua tahapan
utama, yaitu analisis deskriptif dan analisis inferensial. Analisis deskriptif digunakan
untuk menyajikan gambaran statistik dasar seperti nilai rata-rata (mean) dan standar
deviasi dari skor pretest dan posttest. Selanjutnya, analisis inferensial diterapkan untuk
menguji hipotesis penelitian menggunakan uji statistik Independent Samples T-Test
dengan taraf signifikansi alpha sebesar 0,05. Sebelum uji-t dilakukan, data wajib
memenuhi uji prasyarat analisis yang meliputi uji normalitas sebaran data menggunakan
metode Kolmogorov-Smirnov dan uji homogenitas varians kelompok (Ramadhani &
Fitri, 2024).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembahasan mengenai hasil belajar IImu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)
pada siswa kelas 5 SDN Curahtakir 06 semester genap ini menegaskan bahwa
penggunaan strategi yang tepat mampu mengubah pola pikir operasional siswa.
Berdasarkan desain Nonequivalent Control Group Design yang diterapkan, analisis
terhadap nilai pretest membuktikan kehomogenan kemampuan awal kedua kelompok
subjek. Ketika intervensi dilakukan, kelas eksperimen didorong untuk tidak sekadar
menghafal fakta, melainkan membangun pengetahuannya sendiri lewat observasi dan
perumusan masalah. Landasan metodologis yang matang dari model inkuiri inilah yang
secara logis menuntun siswa pada pemahaman materi semester genap secara mendalam,
terukur, dan bermakna (Anam, 2020).

Keberhasilan pergeseran kurva nilai posttest pada kelas eksperimen secara teoritis
sangat dipengaruhi oleh kemampuan model inkuiri terbimbing dalam merangsang rasa
ingin tahu ilmiah siswa. Melalui tahapan penemuan yang sistematis mulai dari
rekonstruksi masalah hingga penarikan kesimpulan aktivitas kognitif siswa tidak lagi
bersifat pasif. Pembelajaran berbasis penemuan ini memberikan dampak nyata pada
retensi memori jangka panjang karena setiap konsep IPAS dikonstruksi secara mandiri
oleh siswa melalui pengalaman langsung. Pola pembelajaran aktif ini terbukti memicu
peningkatan aspek kognitif tingkat tinggi (Higher Order Thinking Skills) yang menjadi
indikator utama perbaikan hasil belajar mereka (Hasanah & Setyani, 2021).

Di sisi lain, keunggulan hasil belajar kognitif pada kelompok eksperimen tidak
dapat dipisahkan dari peran krusial media pembelajaran interaktif yang bertindak
sebagai jembatan visual. Pada materi IPAS semester genap yang sarat akan visualisasi
abstrak seperti materi fisik-geografis dan sains bumi, media digital interaktif mampu
menghadirkan simulasi dua arah yang adaptif. Media interaktif ini tidak hanya
mempertahankan fokus perhatian (engagement) siswa sepanjang investigasi sains,
melainkan juga meminimalkan beban kognitif (cognitive load) yang berlebihan saat
mencerna materi kompleks. Sinergi multimedia ini secara empiris sangat efektif
mengubah konsep yang semula sulit dibayangkan menjadi representasi visual yang
konkret bagi anak usia sekolah dasar (Zulfitria dkk., 2022).

Secara statistik inferensial, pembuktian hipotesis melalui uji Independent Samples
T-Test dengan perolehan nilai signifikansi yang berada di bawah ambang batas alpha
0,05 memperkokoh argumen teoretis mengenai signifikansi pengaruh intervensi ini.
Penolakan hipotesis nol ($H_0$) mengonfirmasi bahwa disparitas capaian akademik
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol murni merupakan akibat dari manipulasi
variabel bebas, bukan faktor kebetulan. Hasil ini sejalan dengan teori sibernetik yang
menyatakan bahwa kombinasi antara metode penemuan terstruktur dan umpan balik
dinamis dari teknologi digital akan menghasilkan lingkungan instruksional yang paling
optimal untuk mengasimilasi informasi baru ke dalam skema kognitif siswa (Puspitasari
& Dewanti, 2021).
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Efektivitas intervensi ini dipertegas oleh hasil analisis gain ternormalisasi (N-
Gain) yang menempatkan efisiensi kelas inkuiri-interaktif dalam kriteria tinggi atau
efektif, kontras dengan kelas konvensional yang cenderung stagnan. Pembahasan ini
membuktikan secara teoritis bahwa untuk mendongkrak ketuntasan hasil belajar IPAS
kelas 5 pada semester genap, guru harus meninggalkan paradigma lama yang berpusat
pada guru (teacher-centered). Integrasi inovatif antara model inkuiri dan media
interaktif terbukti menjadi formula pedagogis yang solutif untuk mengatasi kejenuhan
belajar dan mewujudkan pembelajaran sains yang kontekstual serta berorientasi pada
masa depan (Ramadani & Kristin, 2022).

KESIMPULAN

Berdasarkan kajian teoretis dan rancangan empiris yang telah diuraikan, dapat
disimpulkan bahwa integrasi antara model pembelajaran inkuiri dan media
pembelajaran interaktif berpengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan hasil
belajar IPAS siswa kelas 5 SDN Curahtakir 06 pada semester genap tahun pembelajaran
2024-2025. Penerapan model inkuiri berhasil mengubah paradigma belajar siswa dari
penerima informasi yang pasif menjadi penemu cilik yang aktif melakukan investigasi
ilmiah. Proses rekonstruksi masalah, pengajuan hipotesis, hingga penarikan kesimpulan
secara mandiri ini terbukti efektif dalam memperdalam pemahaman konseptual dan
mengasah nalar Kkritis siswa, sehingga capaian akademik kognitif mereka dapat
meningkat secara komprehensif melampaui metode konvensional.

Di sisi lain, pemanfaatan media pembelajaran interaktif berbasis teknologi digital
memegang peran krusial sebagai jembatan kognitif yang mengonkretkan materi-materi
IPAS semester genap yang cenderung abstrak, seperti materi fisik-geografis atau siklus
ekosistem. Sinergi antara metode penemuan terstruktur dan simulasi visual dua arah
dari media interaktif mampu mempertahankan fokus perhatian, meminimalkan
miskonsepsi, serta memicu motivasi intrinsik siswa sepanjang proses belajar. Dengan
demikian, kombinasi inovasi pedagogis ini menjadi formula instruksional yang ideal
dan strategis untuk mengatasi kejenuhan belajar di tingkat sekolah dasar, sekaligus
menciptakan ekosistem pembelajaran sains yang bermutu, kontekstual, dan berpusat
pada siswa.
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